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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Memanfaatkan dari fungsi media televisi yang dapat menyampaikan
informasi secara menghibur dan mengedukasi, merupakan salah satu kunci dalam
pembuatan program televisi yang mengangkat tema kuliner. Materi program
bertemakan kuliner harus mendapatkan informasi yang akurat dan jelas dari data-

data yang di peroleh melalui ahli yang berkopenten dan sudah berpengalaman

visual, audio, naskah dan sebagainya. Program “Cruisin’ Cuisine” memberikan

sentuhan khusus tersebut dengan mengaplikasikan gaya kasual. Penggunaan gaya
kasual bukan serta merta berhenti pada sebuah aplikasi visual, namun merupakan
sebuah penerapan yang melewati proses penyesuaian tema dan tujuan program,
serta sebagai bahan daya tarik kepada audience yang ditujukan kepada semua
kalangan yang bersifat bebas dan ekspresif. Gaya penyampaian ini diharapkan

menjadi suatu bentuk baru yang menarik, memberikan informasi, dan menyentuh
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emosional penontonnya agar merasa lebih dekat dengan informasi yang
ditayangkan.

Program televisi magazine “Cruisin’ Cuisine” merupakan sebuah terobosan
baru dalam penyampaian informasi mengenai kuliner. Pengemasan dengan gaya
visual kasual akan menjadi sebuah poin menarik bagi “Cruisin’ Cuisine” untuk
menjadi program acara kuliner bagi semua kalangan, karena mereka cenderung
menyukai hal-hal yang ringan dan dekat dengan keseharian mereka. Informasi
kulinertidak hanya bagaimana seorang Chef membuat sebuah masakan saja, tapi

lebih dari itu masih banyak aspek,didalamnya yang bisa kita sajikan menjadi

dilihat dari faktor

rasa.Sama seperti

1gan jaman itu

n beragam. Riset

dilakukan.

B. Saran

Proses persiapan dalam praproduksi akan menjadi sangat penting dalam
menghasilkan sebuah karya program televisi magazine yang baik karena jika
proses persiapan tidak disiapkan secara teratur sesuai dengan SOP (Standart
Operating Procedure) maka hasil yang maksimal tidak akan tercapai. Pemahaman
tentang ide dan gagasan yang akan di pilih sebagai tema harus dipelajari dan

dikuasai sebanyak mungkin untuk memudahkan sutradara membuat alur cerita
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dan konsep penyutradaraan. Persiapan peralatan juga harus diperhatikan agar pada
jalannya proses produksi berjalan dengan lancar.

Proses produksi dilakukan setelah semua perisapan telah tercapai
maksimal dan sebaiknya diberikan pengarahan terlebih dahulu kepada seluruh
narasumber dan crew yang terlibat. Sutradara harus mampu mengarahkan dan
memimpin jalannya produksi sampai kebutuhan gambar yang dibutuhkan
tercukupi. Variasi-variasi shot sangat banyak dibutuhkan untuk memberikan

gambaran detail dalam materi segmen yang akan di tampilkan.

Setelah seluruh kebutuhan gambar tercukupi, membuat alur penceritaan di
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